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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Prererklamsia, salah satu r faktor u rtama kermatian pada ibu r hamil dan bayi, 

terlah mernjadi perrhatian serriurs. Mernurrurt data Kermernterrian Kerserhatan pada tahurn 

2017, kasurs prererklamsia dan erklampsia me rnyurmbang 7,3% kermatian ibu r hamil di 

Indonersia. Ganggu ran ini, terrjadi serlama kerhamilan, ditandai ole rh perningkatan 

terkanan darah dan kerrursakan pada plasernta akibat ganggu ran aliran darah. 

Prererklamsia bisa berrkermbang mernjadi erklampsia, yang berrpoternsi mernyerbabkan 

kerjang dan bahaya se rriurs bagi ibu r dan bayi. Kerjadian prererklamsia errat kaitannya 

ibur hamil yang kurrang paham akan risiko prererklamsia, terrurtama karerna rerndahnya 

tingkat perndidikan, serhingga kasurs prererklamsia terrurs merningkat derngan cerpat di 

Indonersia (Wilery, 2021). 

Prererklampsia adalah ganggu ran mu rltisisterm yang mermperngarurhi serkitar 3-

8% kerhamilan di AS dan 1,5-16,7% sercara global. Mernurrurt WHO, prererklampsia 

mernyerbabkan 50.000-60.000 kermatian ibu r sertiap tahurn di serlurrurh durnia (Yurshida 

& Zahara, 2020). Serlain itur, prererklampsia jurga bisa mernyerbabkan lerbih dari 

500.000 kerlahiran prermaturr sertiap tahu rnnya. Data tahurn 2021 mernurnjurkkan bahwa 

jurmlah kasurs kermatian ibur akibat prererklampsia di Indonersia merncapai 7.389 kasurs, 

merningkat dari tahurn serberlurmnya yang merncatat 4.200 kasu rs (Pangersti Dwi ert al, 

2022). Faktor-faktor serperrti gerografi, sosial, erkonomi, dan ras dapat me rnjerlaskan 

variasi tingkat prererklampsia di popu rlasi, derngan Angka Kermatian Ibur (AKI) 

serbersar 305 perr 100.000 kerlahiran hidu rp pada su rrveri terrakhir (Syariah & Ilmu r, 

2015). Pernyakit hiperrternsi, prererklampsia, erklampsia, perrdarahan, dan inferksi 

4
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merrurpakan pernyerbab kermatian ibu r terrbanyak di Indonersia. Merskipu rn dermikian, 

Dinas Kerserhatan Provinsi Jawa Timu rr merncatat pernurrurnan yang signifikan dalam 

AKI, dari 1.279 kasurs pada tahurn serberlurmnya mernjadi 499 kasu rs pada tahurn 2022. 

Kaburpatern Surmernerp jurga terlah merncatat pernurrurnan AKI yang signifikan, merskipu rn 

masih di atas targert RPJMN tahurn 2019 serbersar 118 perr 100.000 kerlahiran hidurp 

dan targert MDG's tahurn 2020 serbersar 102 perr 100.000 kerlahiran hidu rp (Erstiasih ert 

al., 2018). Berrdasarkan stu rdi perndahurluran yang dilakurkan olerh pernerliti pada 

tanggal 4 April 2024 di Pu rskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp didapatkan dari 

10 ibur hamil yang mernderrita prererklamsia serbanyak 7 (70%). 

Perndidikan mermainkan perran pernting dalam kermampu ran serserorang dalam 

mermahami informasi gizi. Se rmakin tinggi tingkat perndidikan serserorang, sermakin 

murdah bagi merrerka urnturk merngadopsi gaya hidurp serhat sercara mandiri, kreratif, dan 

berrkerlanjurtan. Tingkat perndidikan ibu r hamil ju rga berrkaitan derngan perngertahuran 

terntang cara me rrerncanakan dan me rnyursurn makanan yang se rhat dan serimbang. 

Perndidikan ibu r hamil mermiliki dampak yang signifikan pada pe rrturmburhan janin 

dalam kandu rngan, di mana sermakin tinggi perndidikan ibu r hamil, sermakin baik 

perrturmburhan janinnya. Perndidikan yang le rbih tinggi mermberrikan aksers lerbih lu ras 

terrhadap informasi, baik me rlaluri orang lain mau rpurn merdia massa, sermerntara 

perndidikan yang rerndah dapat me rnghambat perrkermbangan serserorang dan 

pernerrimaan terrhadap nilai-nilai barur (Hasibu ran & Mawarni, 2018). Wanita derngan 

perndidikan rerndah mermiliki risiko prererklampsia 5,12 kali lerbih tinggi daripada 

merrerka yang mermiliki perndidikan lerbih tinggi (Manurrurng, 2021). Hiperrternsi kronis 

pada ibu r hamil jurga merningkatkan risiko terrjadinya prererklampsia, yang dapat 

berrdampak pada perningkatan terkanan darah, kerrursakan organ, dan bahkan 
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kerlahiran prermaturr ataur kermatian bayi (Croker, 2019). 

Konserling mermiliki perran pernting dalam mermberrikan informasi yang aku rrat 

dan mermbantur merningkatkan kersadaran merngernai masalah-masalah yang perrlur 

diwaspadai serlama kerhamilan, serperrti prererklampsia. Hal ini sangat pe rnting u rnturk 

merndurkurng kerserhatan ibur hamil dan perrkermbangan janin dalam kandurngan (Wilery, 

2021). Serlain itu r, konserling ju rga mermbantur dalam merningkatkan permahaman 

terntang perrawatan anternatal dan pola makan serhat serlama kerhamilan, terrurtama bagi 

ibur hamil yang murngkin kurrang terrerdurkasi. Derngan mernjaga terkanan darah, pola 

makan, dan gaya hidu rp yang serhat, serrta merlakurkan perrawatan prernatal sercara 

terraturr, dapat me rmbantur merncergah prererklampsia dan erklampsia. Apabila te rrdapat 

gerjala ataur tanda-tanda awal prererklampsia, sergerra berrkonsurltasi derngan dokterr 

urnturk pernanganan yang se rsurai, terrmasu rk permberrian obat-obatan yang mu rngkin 

diperrlurkan u rnturk mernurrurnkan terkanan darah dan me rncergah komplikasi (Croke r, 

2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah ada Hu rburngan antara Tingkat Pe rndidikan derngan Kerjadian 

Prererklampsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Turjuran Urmurm 

 

Urntu rk Merngertahuri adanya hurburngan antara Tingkat Perndidikan derngan 

kerjadian Prererklampsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. 

1.3.2 Turjuran Khursurs 

 

1. Merngiderntifikasi Tingkat Perndidikan ibur hamil di Purskersmas Lernterng 

Kaburpatern Surmernerp. 

2
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2. Merngiderntifikasi kerjadian Prererklampsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng 

Kaburpatern Surmernerp. 

3. Mernganalisa hurburngan antara Tingkat Perndidikan derngan 

kerjadian Prererklampsia pada ibu r hamil di Pu rskersmas Lernterng Kaburpatern 

Surmernerp. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teroritis 

 

Hasil pernerlitian ini dapat digu rnakan serbagai tambahan rerferrernsi khursursnya 

pada bidang kerperrawatan materrnitas dalam asperk konserp ibu r hamil derngan 

kerjadian prererklamsia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Harapan dari hasil pe rnerlitian ini dapat me rnambah informasi dan bisa 

mermotivasi kaderr, bidan dersa, dan bagian dari purskersmas lernterng urnturk mermantau r 

lerbih lanjurt dan merningkatkan perndidikan ibu r pada kerjadian prererklampsi, serbagai 

urpaya derterksi dini. Dan hasil pe rnerlitian ini diharapkan dapat digu rnakan serbagai 

rerferrernsi atau r surmberr urnturk mermperrdalam perngertahuran dan informasi te rntang 

hurburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian prererklampsia pada ibu r hamil di 

purskersmas lernterng, kaburpatern surmernerp. 

1
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BAB 2  

TINJAUAN TEORI 

2.1. Konsep Ibu Hamil 

Istilah "kerhamilan" merncakurp serjurmlah faktor pernting serperrti perrawatan 

kerserhatan, nurtrisi, dan risiko poternsial terrhadap masalah kerserhatan terrterntur, serperrti 

prererklampsia. Dalam artikerl "Ther Prervalerncer of Mild Prererclampsia and ther 

Rerlationship bertwerern Serverrity and Prergnancy Ourtcomer" yang diturlis olerh (Surtan ert 

al., 2022), prererklampsia dijerlaskan serbagai kondisi dimana terkanan darah ibur hamil 

merningkat, yang dapat berrdampak pada perrturmburhan janin di dalam rahim serrta 

merningkatkan risiko komplikasi serlama kerhamilan dan perrsalinan. Olerh karerna itur, 

pernting bagi ibur hamil urnturk mernerrima perrawatan prernatal yang cerrmat dan 

berrkuralitas dari ternaga merdis yang terrampil, serhingga kondisi kerserhatan merrerka 

dapat dipantaur derngan baik serpanjang masa kerhamilan hingga perrsalinan. 

2.1.1 Perrurbahan Fisiologis 

 

1. Pada trimersterr kertiga, korpurs urterri mernjadi lerbih jerlas dan sergmern bawah 

rahim berrkermbang (Richterr ert al., 2023). 

2. Trakturs urrinariurs: Ibur hamil di akhir kerhamilan serring merngerlurh burang air 

kercil lerbih serring. Kerpala janin murlai turrurn ker panggurl serhing, mernerkan 

kandurng kermih, mernyerbabkan burang air kercil yang serring (Richterr ert al., 

2023). 

3. Sisterm perrnapasan: Ibur hamil di trimersterr III terrurs merngalami sersak napas. 

Karerna rahim mernerkan ursurs kita ker diafragma, ibur hamil merngalami 

kersurlitan berrnapas (Richterr ert al., 2023) 

4. Kernaikan berrat badan: Serbagian bersar ibur hamil dalam trimersterr III 
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5. mernimbang berrat badan merrerka urnturk merngertahuri kernaikan BB sertiap 

minggur. Mertoder urnturk merlacak perningkatan BB serlama kerhamilan adalah 

derngan mertoder yang digurnakan urnturk mernghiturng Inderks Massa Turburh 

(IMT) (Richterr ert al., 2023). 

6. Sisterm murskurloskerlertal: Pada satur minggur terrakhir kerhamilan, progersterron 

merrurpakan salah satur faktor yang mernyerbabkan rerlaksasi jaringan ikat dan 

otot. Rerlaksasi ini dapat mermperngarurhi panggurl, yang dapat mermperrcerpat 

prosers perrsalinan (Richterr ert al., 2023) 

2.1.2 Perrurbahan Psikologis 

 

Pada trimersterr kertiga, yang jurga dikernal serbagai "perrioder pernantian", ibur 

murlai derngan pernurh perrhatian mernurnggur kerlahiran bayinya. Ibur jurga akan kermbali 

merngalami kertidaknyamanan fisik serlama trimersterr kertiga kerhamilan. Serlain itur, 

ibur akan merrasa tidak nyaman, tidak nyaman, dan berrantakan, serhingga 

mermburturhkan durkurngan kerlurarga (Richterr ert al., 2023). 

2.1.3 Gangguran Yang Terrjadi Pada Kerhamilan 

 

Gerjala yang diserbabkan olerh inferksi ataur gangguran yang terrjadi serlama 

kerhamilan dikernal serbagai tanda bahaya kerhamilan (Purtri, 2023). 

1. Berngkak di kaki, tangan, wajah, dan sakit kerpala yang kadang-kadang diserrtai 

derngan kerjang adalah tanda-tanda kerhamilan yang harurs diperrhatikan. 

2. Perrdarahan perr vaginam: Pernyerbab paling urmurm kermatian ibur hamil adalah 

perndarahan. Ini diserburt kerracurnan kerhamilan ataur erklampsia 

3. Kergurgurran dapat terrjadi pada kerhamilan murda serberlurm kandurngan berrursia tiga 

burlan. Janin dapat Merrerka biasanya dermam tinggi karerna inferksi ataur malaria. 
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4. Dermam tinggi pada ibur hamil dapat mermbahayakan kerserhatan ibur dan dapat 

mernyerbabkan kergurgurran ataur kerlahiran prermaturr jika dibiarkan. 

5. Kerlurarnya air kerturban serberlurm wakturnya: Ini adalah gerjala gangguran kerhamilan 

yang dapat mermbahayakan janin dalam kandurngan. 

6. Ibur yang murntah terrurs mernerrurs dan tidak maur makan: Serbagian bersar ibur hamil 

merngalami mural dan kadang-kadang murntah antara ursia kerhamilan satur hingga 

tiga burlan, yang normal. Namurn jika ibur tertap tidak maur makan, murntah terrurs 

mernerrurs, lermah, dan tidak bisa bangurn, itur berrbahaya bagi kerserhatan ibur dan 

janinnya. 

7. Jika gerrakan bayi dalam kandurngan berrkurrang ataur tidak berrgerrak, itur 

mernurnjurkkan bahwa janin dalam bahaya. diserlamatkan jika dibantur sergerra. 

Apabila  tidak,  ibur  tertap  mermerrlurkan  banturan  merdis urnturk mernjaga 

kerserhatannya. Hal ini murngkin karerna janin merngalami masalah kerserhatan, ataur 

murngkin karerna pernyakit ataur kerkurrangan nurtrisi. 

2.2. Konsep Preeklampsia 

 

Prererklampsia merrurpakan kondisi hiperrternsi pada ibur hamil di atas 20 minggur 

ursia kerhamilan. Ciri khas prererklampsia adalah disfurngsi plasernta dan rerspon 

materrnal adanya inflamasi sistermik merlaluri aktivasi erndoterl dan koagurlasi. 

Tingginya komplerksitas prererklampsia berrdampak pada kerhamilan dan pasca 

perrsalinan. Prererklampsia urmurmnya terrjadi pada trimersterr kertiga kerhamilan dan 

dapat terrjadi pada trimersterr kerdura kerhamilan yang ditandai derngan hiperrternsi 

diserrtai proterinurria derngan ataur tanpa erderma. Merskipurn kerdura kriterria ini masih 

mernjadi derfinisi klasik prererklampsia, berberrapa wanita lain mernurnjurkkan adanya 
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hiperrternsi diserrtai gangguran murltisisterm lain yang mernurnjurkkan adanya kondisi 

berrat dari prererkalmpsia merskipurn pasiern terrserburt tidak merngalami proterinurria. 

Serdangkan, urnturk erderma tidak lagi dipakai serbagai kriterria diagnostik karerna sangat 

banyak ditermurkan pada wanita derngan kerhamilan normal (Errisa, 2023). 

2.3. Etiologi 

 

Hingga saat ini, pernyerbab pasti prererklampsia berlurm dikertahuri sercara pasti. 

Terori-terori yang mernghurburngkan berrbagai faktor terlah diajurkan urnturk mernjerlaskan 

terrjadinya prererklampsia, serhingga kondisi ini serring diserburt serbagai "diseraser of 

therory". Prererklampsia didurga diserbabkan olerh interraksi antara berrbagai faktor 

risiko derngan variasi gernertik, yang dapat mermerngarurhi sintersis proterin-proterin 

derngan furngsi yang berrberda dari furngsi aslinya. 

Hal ini adalah awal dari gangguran aliran darah plasernta serrta produrksi 

merdiator inflamasi yang merrursak lapisan erndoterl, yang merngakibatkan kerlainan 

pada plasernta. Serlanjurtnya, terrjadi gangguran pada prosers rerstrurkturrisasi arterri 

spiralis, iskermia plasernta, pernurrurnan pasokan oksigern, strers oksidatif, dan 

kertidaknormalan fisiologis serlama kerhamilan. 

Gangguran sisterm kerkerbalan turburh yang tidak sersurai, toksisitas dari 

lipoproterin dernsitas sangat rerndah (verry low-dernsity lipoproterin), faktor gernertik 

yang tidak normal, kertidakserimbangan dalam faktor-faktor angiog ernik, 

perningkatan dalam apoptosis ataur kermatian serl trofoblas, serrta reraksi inflamasi 

yang berrlerbihan dari ibur hamil terrhadap serl-serl trofoblas jurga dianggap serbagai 

pernyerbab prererklampsia mernurrurt (Abidin, 2020). 

2.4. Patofisiologi 

 

Hingga saat ini, pernyerbab pasti prererklampsia berlurm dikertahuri derngan pasti. 
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Prererklampsia didurga terrjadi karerna perngarurh dari berrbagai faktor, terrmasurk 

interraksi antara faktor gernertik dan lingkurngan, baik dari sisi ibur, ayah, maurpurn 

janin (Abidin, 2020). 

Berberrapa faktor yang diyakini mermiliki perran pernting dalam patofisiologi 

prererklampsia merlipurti kerlainan plaserntasi, kertidakserimbangan dalam faktor 

angiogernik, gangguran sisterm kerkerbalan turburh ibur, serrta faktor gernertik. Sermura 

merkanismer ini kermurdian dapat mernyerbabkan disfurngsi pada berrbagai organ dalam 

turburh ibur (Abidin, 2020). 

2.5. Epidemiologi 

 

Data erpidermiologi mernurnjurkkan bahwa serkitar 10% dari ibur hamil di serlurrurh 

durnia merngalami hiperrternsi serlama kerhamilan. Kondisi ini merncakurp prererklampsia, 

erklampsia, hiperrternsi gerstasional, dan hiperrternsi kronis. Prererklampsia adalah jernis 

yang paling urmurm terrjadi, derngan angka kerjadian berrkisar antara 2 hingga 8% dari 

total kerhamilan di durnia. Kerjadian prererklampsia cernderrurng lerbih tinggi pada wanita 

yang serdang merngalami kerhamilan perrtama (3– 7%) daripada wanita yang terlah 

mermiliki anak serberlurmnya (1–3%) (Abidin, 2020). 

2.6. Diagnosis 

 

Prererklampsia dapat didiagnosis jika terrjadi perningkatan terkanan darah yang 

barur terrjadi serterlah ursia kerhamilan merncapai lerbih dari 20 minggur. Saat ini, 

kerberradaan proterin dalam urriner tidak serlalur mernjadi syarat urtama dalam diagnosis 

prererklampsia. Jika terkanan darah tinggi diserrtai derngan gerjala klinis yang 

merncirikan prererklampsia yang parah, maka diagnosis prererklampsia bisa ditergakkan 

bahkan tanpa adanya proterinurria (Abidin, 2020). 

 

Page 14 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006693975

Page 14 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006693975



10  

 
 

 

 

 
 

2.7. Penatalaksanaan 

Prinsip urtama dalam merngerlola prererklampsia adalah mernjaga terkanan darah 

pada lerverl yang sersurai serrta merncergah terrjadinya kerjang ataur erklampsia. Perrsalinan 

ataur perngakhiran kerhamilan adalah langkah yang paling pasti dalam pernanganan 

prererklampsia. Namurn, pernderkatan perngerlolaan jurga harurs disersuraikan derngan 

kondisi klinis ibur dan janin, terrmasurk ursia kerhamilan, perrkermbangan pernyakit, dan 

kerserjahterraan janin. Serlama pernanganan, dokterr perrlur mermperrtimbangkan manfaat 

dan risiko baik bagi ibur maurpurn janin (Abidin, 2020). 

Tata laksana konserrvatif, yang berrturjuran urnturk merningkatkan hasil kerlahiran 

dan merngurrangi risiko komplikasi pada bayi sambil mermperrpanjang ursia 

kerhamilan tanpa mermbahayakan ibur, dapat diperrtimbangkan. Hal ini biasanya 

direrkomerndasikan urnturk pasiern prererklampsia derngan gerjala ringan pada ursia 

kerhamilan kurrang dari 37 minggur, ataur pasiern derngan prererklampsia yang parah 

pada ursia kerhamilan kurrang dari 34 minggur (Abidin, 2020). 

2.8. Kriteria diagnosis preeklampsia 

 

1. Prererklampsia 

Terkanan darah yang merncapai 140 mmHg pada saat sistolik ataur 90 mmHgsaat 

diastolik dalam dura perngurkurran yang dilakurkan dalam jarak 15 mernit  derngan 

mernggurnakan lerngan yang sama mernurnjurkkan adanya hiperrternsi. Di sisi lain, 

adanya lerbih dari 300 mg proterin dalam urrin serlama 24 jam ataur hasil positif pada ters 

dipstik urrin lerbih dari 1 mernurnjurkkan adanya proterinurria. Jika hiperrternsi terrjadi 

tanpa kerhadiran proterinurria, itur bisa dikaitkan derngan gerjala lain serperrti 

trombositoperni, masalah ginjal, gangguran hati, erderma parur-parur, ataur gerjala 

nerurrologis. Gerjala nerurrologis terrserburt bisa merlipurti stroker, sakit kerpala, gangguran 
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pernglihatan, gangguran sirkurlasi, oligohidramnion, permbatasan perrturmburhan janin 

(FGR), serrta tidak adanya ataur permbalikan kercerpatan diastolik arterri urterrina yang 

berrkaitan derngan masalah urterroplasernta (Ahadiyah, 2021). 

2. Obersitas 

 

Kondisi kergermurkan bisa mermicur perradangan pada permburlurh darah ibur 

hamil, yang merngganggur prosers implantasi plasernta. Ini dapat merngganggur aliran 

darah ker plasernta dan merningkatkan kermurngkinan terrkerna aterrosis, yang 

merrurpakan faktor risiko urtama prererklampsia (Ahadiyah, 2021). 

2.9. Faktor Risiko Preeklampsia 

 

1. Staturs Gravida  

 Primigravida, ataur ibur hamil urnturk perrtama kalinya, cernderrurng lerbih rerntan 

terrhadap prererklampsia karerna sisterm kerkerbalan turburh merrerka berlurm serpernurhnya 

merngermbangkan antibodi yang merlindurngi terrhadap antigern plasernta, diserbabkan 

olerh berlurm matangnya merkanismer imurnologis pada primigravida (Ahadiyah, 

2021). 

2. Riwayat Kerlurarga 

 Prererklampsia jurga mermiliki faktor risiko yang terrkait derngan riwayat kerlurarga. 

Sturdi terlah mernermurkan bahwa perrurbahan gernertik yang terrjadi di derkat lokurs gernom 

janin FLT1 dapat merningkatkan prerdisposisi terrhadap prererklampsia (Ahadiyah, 

2021) 

3. Diaberters Militurs  

 15-20% dari kerhamilan yang terrjadi pada wanita derngan diaberters tiper 1 dan 10- 

14% pada wanita derngan diaberters tiper 2 merngalami prererklampsia. Prererklampsia 

pada ibur hamil derngan diaberters tiper 1 bisa diserbabkan olerh kertidakserimbangan 
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faktor angiogernik dan fernotiper haptoglobin. Wanita hamil derngan diaberters tiper 1 

yang merngalami prererklampsia mermiliki tingkat plasma sFlt-1 dan serng yang tinggi, 

sermerntara PGF rerndah. Perningkatan sFlt-1 dan pernurrurnan PGF ini merningkatkan 

risiko terrjadinya prererklampsia. 

Haptoglobin (Hp) adalah proterin yang berrperran serbagai antioksidan dan pro- 

angiogernik, yang merngikat hermoglobin berbas serterlah terrjadi hermolisis. Hp 

mermiliki tiga fernotiper gernertik yang berrberda, dimana Hp 1-1 berrperran serbagai 

antioksidan dan Hp 2-2 lerbih terrkait derngan prosers angiogernersis. Fernotiper Hp dapat 

mermperngarurhi risiko terrjadinya prererklampsia karerna strers oksidatif, 

kertidakserimbangan faktor angiogernik, dan pernyakit kardiovaskurlar yang terrkait 

derngan diaberters. Namurn, informasi lerbih lanjurt merngernai bagaimana diaberters tiper 

2 mermperngarurhi risiko prererklampsia, serrta dampak perngobatan diaberters terrhadap 

risiko terrserburt, masih berlurm jerlas (Ahadiyah, 2021). 

4. Obersitas 

 

Obersitas serlama kerhamilan merningkatkan risiko prererklampsia dan hiperrternsi 

gerstasional. Risiko ini sermakin tinggi seriring derngan perningkatan inderks massa 

turburh (BMI) dari katergori overrweright hingga obersitas tingkat Obersitas dan 

overrweright serlama kerhamilan dapat mernyerbabkan perningkatan strers oksidatif, 

dislipidermia, rersisternsi insurlin, hiperrinsurlinermia, perrurbahan furngsi erndoterl, dan 

keradaan pro-inflamasi, yang terrcerrmin dari perningkatan kadar proterin C-reraktif 

serbagai faktor risiko prererklampsia (Ahadiyah, 2021) 

5. Ursia 

 

Ibur hamil yang berrursia di bawah 20 tahurn dan di atas 35 tahurn mermiliki risiko 

lerbih tinggi merngalami komplikasi serlama kerhamilan. Pada ursia di bawah 20 tahurn, 

2
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urterrurs murngkin berlurm merncapai urkurran optimal urnturk kerhamilan, serhingga 

merningkatkan risiko terrjadinya gangguran serlama kerhamilan, terrurtama 

prererklampsia. Di sisi lain, pada ursia di atas 35 tahurn, perrurbahan pada permburlurh 

darah perriferr karerna prosers dergernerratif dapat mermicur prererklampsia. 

Ovariurm yang berlurm matang cernderrurng merngalami atrersia, serdangkan 

perrkermbangan folikerl dan permbernturkan korpurs lurterurm berlurm sermpurrna. 

Serbaliknya, ovariurm yang terlah matang mernurnjurkkan adanya folikerl yang siap 

urnturk ovurlasi (Ahadiyah, 2021) 

6. Hiperrternsi Kronik 

 

Prererklampsia dan pernyakit kardiovaskurlar (CVD) mermiliki faktor risiko yang 

serrurpa, serperrti hiperrternsi kronis dan obersitas. Kerrursakan pada 

permburlurh darah akibat hiperrternsi kronis dapat mernjadi faktor permicur terrjadinya 

prererklampsia dan CVD (Ahadiyah, 2021). Hiperrternsi kronis jurga dapat 

merningkatkan risiko terrjadinya prererklampsia karerna dapat merngganggur 

vaskurlarisasi pada arterri spiralis di plasernta, yang bisa dipicur olerh aterrosklerrosis 

(Ahadiyah, 2021). 

7. Riwayat Prererklampsia Serberlurmnya 

 

Wanita yang perrnah merngalami prererklampsia serberlurmnya mermiliki risiko 

lima kali lipat lerbih tinggi urnturk merngalami prererklampsia lagi dibandingkan 

derngan wanita yang tidak mermiliki riwayat terrserburt, mernurrurt pernerlitian kohort 

yang dilakurkan olerh Mursa dan rerkan (2018). Hasil sturdi terrserburt mernurnjurkkan 

bahwa risiko ini mermiliki nilai RR = 5,1 derngan interrval kerperrcayaan 95%: 2,2-

12,1 (Ahadiyah, 2021)  

Ibur yang mermiliki riwayat prererklampsia jurga dapat mernurnjurkkan perrurbahan 
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dalam strurkturr dan furngsi janturng yang dapat terrderterksi merlaluri permerriksaan 

erkokardiogram. Ini dapat merningkatkan risiko terrkerna pernyakit kardiovaskurlar. 

Serlain itur, wanita yang mermiliki riwayat prererklampsia jurga cernderrurng merngalami 

kerkakuran arterri dan perningkatan aktivitas otot saraf simpatik karerna adanya 

gangguran dalam rergurlasi kardiovaskurlar (Ahadiyah, 2021). 

2.10. Komplikasi Preeklampsia 

 

1. Insurfiernsi Ginjal 

Prererklampsia dapat mernyerbabkan terrjadinya erndoterliosis glomerrurlurs yang 

berrkerlanjurtan dan kerrursakan pada ginjal. Akibatnya, terrjadi pernurrurnan dalam lajur 

filtrasi glomerrurlurs dan aliran plasma ginjal, serrta disfurngsi ginjal. 

Ibur yang merngalami prererklampsia dapat merngalami perningkatan kadar asam 

urrat sermerntara dan merngalami acurter rernal failurrer (ARF) karerna rerspon terrhadap 

nerkrosis kortikal bilaterral yang diserbabkan olerh perrdarahan dan hipoternsi yang 

berrlerbihan (Ahadiyah, 2021) 

2. Parur 

 

Erderma parur pada prererklampsia diserbabkan olerh berrbagai faktor, terrmasurk 

surlitnya merngerndalikan hiperrternsi. Kondisi ini lerbih serring terrjadi serterlah 

perrsalinan pada kerhamilan derngan prererklampsia, dan bisa diserbabkan olerh berrbagai 

faktor serperrti permberrian cairan yang berrlerbihan, pernurrurnan terkanan osmotik 

koloid, perningkatan perrmerabilitas kapilerr, dan perningkatan terkanan hidrostatik 

vaskurlar. Sermura ini merngakibatkan cairan bocor ker dalam interrstitiurm dan alverolar 

(Ahadiyah, 2021) 

Prererklampsia berrat merningkatkan risiko terrjadinya erderma parur. Olerh karerna 
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itur, pernanganan rersursitasi cairan harurs dilakurkan derngan hati-hati, karerna 

kerkurrangan volurmer cairan dapat mernyerbabkan kergagalan organ, sermerntara 

kerlerbihan volurmer cairan dapat mernyerbabkan erderma parur (Ahadiyah, 2021) 

3. Koagurlopati 

Gangguran dalam sisterm permberkuran darah serring terrjadi pada individur yang 

merngalami prererklampsia serrta sindrom HErLLP. Hal ini mermperngarurhi koagurlasi 

darah, mernyerbabkan perningkatan dalam waktur permberkuran darah, waktur 

protrombin, urkurran rata-rata trombosit, dan D-Dimerr (Ahadiyah, 2021). Pada 

prererklampsia, terrjadi perningkatan dalam aktivitas lasminogern activator (PAI-1) 

dan komplerks trombin-antitrombin III (TAT), sermerntara aktivitas plasminogern 

activator inhibitor-2 (PAI-2) dan antitrombin III (ATIII) mernurrurn, mernurnjurkkan 

adanya perningkatan dalam prosers koagurlasi intravaskurlar. Sindrom HErLLP 

ditandai derngan trombositopernia, hermolisis, dan perningkatan ernzim hati. 

Gangguran dalam koagurlabilitas darah dapat terrjadi pada sindrom HErLLP karerna 

pernurrurnan aktivitas AT III (<70%), perningkatan faktor VIII, dan perningkatan 

faktor IV trombosit (Ahadiyah, 2021) 

4. Liverr Stiffnerss 

 

Kerberradaan perningkatan kerkakuran hati akibat prererklampsia mernjadi mertoder 

skrining awal urnturk fibrosis hati. Pada trimersterr kertiga kerhamilan, merningkatnya 

aktivitas ernzim hati dan trombositopernia pada sindrom HErLLP mernjadi komplikasi 

yang berrpoternsi merngancam nyawa serhingga mermerrlurkan pernanganan perrsalinan 

yang merndersak (Ahadiyah, 2021). 

Serbanyak 5-20% dari kasurs prererklampsia merngalami komplikasi berrurpa 

sindrom HErLLP yang dicirikan olerh perningkatan aktivitas ernzim hati, nyerri 
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erpigastrik, trombositopernia, dan hermolisis yang diserbabkan olerh pernurmpurkan 

fibrin di sinursoid hati. Hermolisis merrurpakan prosers permercahan serl darah merrah 

yang dapat mernyerbabkan anermia dan masalah kerserhatan lainnya. Pernurmpurkan 

fibrin di sinursoid hati dapat merngganggur aliran darah dan mermicur hermolisis 

(Ahadiyah, 2021) 

5. Saraf 

 

Perrurbahan dalam konserntrasi proterin pada prererklampsia mermperngarurhi 

prosers plaserntasi, inflamasi, dan perrturmburhan saraf. Gangguran dalam plaserntasi 

terrjadi serterlah terrjadi perrurbahan pada sisterm saraf ibur di otak (Ahadiyah, 2021) 

Prererklampsia berrkaitan derngan kertidakserimbangan dalam aktivasi sisterm 

saraf simpatis yang mernghasilkan perrurbahan dalam tonurs permburlurh darah di arera 

urterroplasernta. Dampaknya terrmasurk vasokonstriksi dan perningkatan terkanan darah 

pada kasurs prererklampsia (Ahadiyah, 2021). 

2.11. Konsep Tingkat Pendidikan 

Konserp tingkat  perndidikan merngacur pada tahapan ataur tingkat perndidikan 

yang terlah diserlersaikan olerh serserorang. Ini urmurmnya merncakurp perndidikan dasar, 

mernerngah, dan tinggi, terrmasurk program-program serperrti diploma, sarjana, dan 

pascasarjana. Sertiap tingkat perndidikan mermiliki kurrikurlurmnya serndiri yang 

merncakurp berrbagai mata perlajaran, yang berrturjuran urnturk mermperrsiapkan 

individur urnturk masurk ker durnia kerrja ataur merlanjurtkan perndidikan ker tingkat yang 

lerbih tinggi. Perntingnya permahaman terntang konserp tingkat perndidikan adalah 

karerna dapat mermerngarurhi risiko terrjadinya masalah kerserhatan terrterntur serperrti 

prererklampsia pada ibur hamil. Olerh karerna itur, merningkatkan permahaman 

masyarakat terntang konserp ini dapat mermbantur merrerka merrerncanakan masa derpan 
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derngan lerbih baik serrta mernjaga kerserhatan diri dan kerlurarga di masa merndatang 

(Errisa, 2023). Mernurrurt Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 20 Tahurn 2003 

terntang Sisterm Perndidikan Nasional, jernjang perndidikan adalah tahapan 

perndidikan yang ditertapkan berrdasarkan tingkat perrkermbangan perserrta didik, turjuran 

yang akan dicapai, dan kermampuran yang dikermbangkan. 

 

1. Jernjang perndidikan dasar terrdiri dari dura tingkatan serkolah, yaitur serkolah dasar 

(SD/MI) ataur bernturk lain yang serderrajat, dan jernjang perndidikan mernerngah. 

2. Perndidikan Mernerngah: Perndidikan mernerngah adalah tingkat perndidikan yang 

lerbih tinggi serterlah serkolah dasar. Ini terrdiri dari perndidikan mernerngah urmurm 

dan kerjurruran. 

3. Perndidikan tinggi adalah jernjang perndidikan serterlah perndidikan mernerngah. Ini 

merncakurp program serperrti diploma, sarjana, magisterr, spersialis, dan doktor 

yang ditawarkan olerh perrgurruran tinggi. 

2.12. Hubungan pendidikan dengan preeklampsia 

 

Jika serserorang mernerrima perndidikan yang curkurp, merrerka akan lerbih murdah 

mernermurkan permicur strers, baik di dalam maurpurn di lurar diri merrerka. Perndidikan 

jurga mermperngarurhi kersadaran dan permahaman merrerka terntang stimurlurs. 

Bagaimana serserorang berrtindak terrhadap hal-hal yang datang dari dalam maurpurn 

dari lurar diperngarurhi olerh tingkat perndidikan merrerka. Orang- orang yang 

berrperndidikan tinggi akan berrtindak lerbih rasional daripada orang-orang yang tidak 

berrperndidikan (Errisa, 2023). 

Derngan mernggurnakan urji odds rasio dan rergrersi logistik berrganda, 

perndidikan merrurpakan faktor risiko terrhadap kerjadian prererklampsia. Mernurrurt 

3

3

3
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pernerlitian yang dilakurkan olerh Nurryani dkk. (2013), ibur derngan perndidikan rerndah 

berrisiko 2,1 kali lerbih bersar merngalami prererklampsia dibandingkan derngan ibur 

derngan perndidikan curkurp. Di sisi lain, pernerlitian yang dilakurkan olerh Kiondo dkk. 

(2012) di Rurmah Sakit Murlago, Kampala, Urganda, mernermurkan bahwa ibur 

derngan perndidikan rerndah berrisiko 1,67 kali lerbih bersar merngalami prererklampsia 

serlama kerhamilannya. Sermakin tinggi tingkat perndidikan serserorang, sermakin 

matang purla turjurh kerderwasaan. Ini mermburatnya lerbih murdah urnturk mernerrima dan 

mermahami informasi barur yang berrmanfaat urnturk permerliharaan kerserhatan 

(Hasiburan & Mawarni, 2018). 

  

2
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4. Pendidikan 

Preeklamsia 

BAB 3  

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

Kerrangka konserptu ral adalah su ratu r statistik permikiran te rntang hurburngan antar 

variaberl yang terrlibat dalam pernerlitian ataur hurburngan antara konserp masalah yang 

 = Berrhurburngan 

Gambar 3.1 Kerrangka konserptu ral hu rburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian 

prererklamsia pada ibu r hamil dipurskersmas lernterng kaburpatern surmernerp. 

 

 

 

 

 

diteliti dengan konsep lain, sesuai dengan apa yang diuraikan dalam studi 

kepustakaan (Sampurna & Nindhia, 2018). Penelitian ini memiliki statistik 

konseptual yang digambarkan pada bagan sebagai berikut : 

Keterangan: = Diteliti = Tidak Diteliti 

1. Tekanan Darah Tinggi 

2. Urine Mengandung Protein 

3. Odema Kaki 

4. Nyeri Kepala 

5. Mual dan Muntah 

Preeklamsia 

Tinggi Menengah Dasar 

4. Pendidikan 

Karakteristik Ibu Hamil 

1. Umur 

2. Paritas 

3. Pekerjaan 

Tidak 

Terjaadi 

Preeklamsia 

Preeklamsia 

Faktor yang mempengruhi kejadian 

preeklamsia 

1. Status Gravida 

2. Riwayat Keluarga 

3. Diabetes Militus 

4. Obesitas 

5. Usia 

6. Hipertensi Kronik 

7. Riwayat Preeklampsia Seebelumnya 

2
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3.2 Kerangka Hipotesis 

 

Hipotersis adalah perrnyataan te rntang keradaan su ratu r popurlasi yang 

kerbernarannya diu rji derngan mernggu rnakan data yang dipe rrolerh dari samperl 

pernerlitian. Se rcara statistik, hipotersis adalah perrnyataan terntang su ratu r kondisi 

paramertrik yang diu rji derngan mernggu rnakan samperl statistic (Sampurrna & Nindhia, 

2018). Hipotersis dari pernerlitian ini adalah : 

H0 = Tidak ada hu rburngan tingkat pendidikan dengan kejadian preeklamsia di  

         Puskesmas Lenteng Kabupaten Sumenep  

H1 = Ada hu rburngan tingkat tingkat pendidikan dengan kejadian preeklamsia di  

         Puskesmas Lenteng Kabupaten Sumenep  

 

 

.  

 

1
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BAB 4  

PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Pernerlitian kurantitatif jernis ini dikernal serbagai pernerlitian korerlasional, yang 

berrfokurs pada hurburngan variaberl terrhadap surbjerk yang diterliti. Olerh karerna itur, 

jernis pernerlitian ini merlibatkan variaberl inderperndernt dan derperndernt dan perngarurh 

variaberl inderperndernt terrhadap variaberl derperndernt serlanjurtnya dihiturng (Nurrsalam, 

2020). 

4.2 Rancangan Penelitian 

 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan cross-serctional, yang diderfinisikan 

serbagai dinamika korerlasi antara faktor risiko dan erferk yang diterliti dalam 

pernerlitian. Cross-serctional adalah pernderkatan yang berrsifat sersaat pada suratur waktur 

dan tidak diikurti terrurs mernerrurs dalam jangka waktur terrterntur merlaluri pernderkatan, 

obserrvasi, ataur perngurmpurlan data. Perngurmpurlan data terntang variabler derperndern 

dan inderperndern adalah bagian dari perkerrjaan yang dilakurkan. Ini mernurnjurkkan 

bahwa sertiap surbjerk pernerlitian dapat diamati pada saat yang sama (Nurrsalam, 

2020). 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

4.3.1 Waktur Pernerlitian 

 

Pernerlitian dilaksanakan murlai dari pernyursurnan proposal burlan Ferbrurari 

hingga laporan hasil akhir pada burlan Jurli 2024 

4.3.2 Termpat Pernerlitian 

 

Pernerlitian dilaksanakan di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. 

1

1
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4.4 Populasi/Sampel/Sampling 

4.4.1 Popurlasi 

 

Popurlasi adalah arera gernerralisasi yang terrdiri dari objerk ataur surbyerk yang 

mermiliki kuralitas dan karakterristik terrterntur yang terlah ditertapkan olerh pernerliti 

urnturk diperlajari agar dapat mermburat kersimpurlan pernerlitian (Nurrsalam, 2020). 

Popurlasi pada pernerlitian ini yaitur sermura ibur hamil derngan prererklamsia di Wilayah 

Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. Jurmlah ibur hamil serbanyak 30 orang. 

4.4.2 Samperl 

Samperl adalah bagian dari popurlasi yang mermiliki jurmlah dan karakterristik 

terrterntur (Amin ert al., 2023). Samperl pernerlitian ini adalah serlurrurh ibur hamil derngan 

di wilayah Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. 

4.4.3 Sampling 

 

Pernerlitian ini mernggurnakan terknik Total Sampling. Total Sampling adalah 

terknik pernernturan samperl dimana jurmlah samperl sama derngan jurmlah popurlasi 

karerna popurlasi pernerlitian kurrang dari 100 (Manurrurng, 2021).

1

2
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4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

 

Kerrangka kerrja pernerlitian ini bisa dilihat pada gambar di bawah ini : 
 

 

Gambar 4.1 Kerrangka kerrja hurbu rngan tingkat perndidikan derngan kerjadian 

prererklamsia pada ibu r hamil di purskersmas lernterng kaburpatern 

surmernerp. 

Variabel Dependent 

Kejadian Preeklamsia (Lembar observasi) 

Variabel Independent 

Tingkat Pendidikan (ERM) 

Pengumpulan Data 

Hasil dan Simpulan 

Analisis Data 

Uji Rank Spearman 

Pengolaan Data 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating 

Sampling 

Seluruh ibu hamil dengan preeklamsia di Puskesmas Lenteng Kabupaten Sumenep (30 orang) 

Sampel 

Total Sampling 

Populasi 

Seluruh ibu hamil dengan preeklamsia di Puskesmas Lenteng Kabupaten Sumenep (30 orang) 

Desain Penelitian 

Cross Sectional 

Identifikasi masalah 

1
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4.6 Identifikasi Variabel 

 

Pernerlitian ini mernggurnakan dura variabler, yaitur: 

 

1. Variaberl Inderperndernt (berbas) adalah variable r yang mernyerbabkan 

perrurbahan/timbu rlnya variabler derperndernt (Nurrsalam, 2020). Variaberl 

Inderperndernt dalam pernerlitiana ini adalah tingkat Perndidikan. 

2. Variaberl derperndernt (terrikat) adalah variable r yang diperngarurhi variaberl 

inderperndernt (Nurrsalam, 2020). Variaberl derperndernt dalam pernerlitian ini adalah 

kerjadian prererklamsia. 

4.7 Definisi Operasional 

 

Mernurru rt (Nurrsalam, 2020) derfinisi operrasional adalah mernderfinisikan variabler 

sercara operrasional berrdasarkan karakte rristik yang diamati dan me rmurngkinkan 

pernerlitian u rntu rk merlakurkan obserrvasi ataur perngurkurran sercara cerrmat terrhadap 

suratu r objerk ataur fernomerna. 

Tabel 4. 1 Derfinisi operrasional hurburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian 

prererklamsia pada ibur hamil di purskersmas lernterng kaburpatern 

surmernerp. 
Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skal

a 

Skor 

Variaberl 

Inderperndern

t Tingkat 

perndidikan 

Merngacur 

pada tahapan 

ataur tingkat 

perndidikan 

yang terlah 

diserlersaikan 

olerh 

serserorang. 

Ini urmurmnya 

merncakurp 

perndidikan 

dasar, 

jernjang serkolah 

akhir yang 

ditermpurh ibur 

hamil. 

1. Tidak 
serkolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Sarjana 

E r 

R 

M 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Rerndah : 
- Tidak serkolah 

- SD 

- MI 

 

Mernerngah: 
- SMP 

- SMA 

 
Tinggi 

- Sarjana  

 

(UrUr RI No. 20 
Tahurn 2003) 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Param

eter 

Alat 

Ukur 

Skal

a 

Skor 

Variabe rl 

Derperndernt 

Prererklamsi

a 

Kondisi yang 

dialami oleh ibu 

hamil ditandai 

dengan tekanan 

darah diatas 

140/100 mmHg, 

kaki odema dan 

protein positif  

≥20 mg 

1. Tekana

n darah 

tinggi 

2. Urine 

mengan

dung 

protein 

3. Odema 

kaki 

4. Nyeri 

kepala 

5. Mual 

dan 

muntah 

Lembar 

obvserva

si 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Terjadi apabila 

mengalami indikator ini:  

- Tensi tinggi 

- Protein urin 

- Odema 

 

Terjadi apabila 

mengalami indikator ini:  

- Tensi tinggi 

- Protein urin 

- Odema 

 

(Yurniardinings

ih Errisa & 

Hasanah Yurri 

Wardaturl, 

2023) 
 

 

4.8 Pengumpulan Data dan Analisis Data 

  

4.8.1 Instru rmern pernerlitian 

 

Instru rmern pernerlitian merru rpakan alat u rkurr yang digu rnakan u rnturk 

merndapatkan dan me rngurmpu rlkan data pernerlitian, serbagai langkah u rnturk 

mernermurkan hasil atau r kersimpurlan dari pernerlitian derngan tidak me rninggalkan 

kriterria permbu ratan instrurmern yang baik (Nu rzurlia, 2023) 

1.  Tingkat perndidikan 

 

Jika serserorang mernerrima perndidikan yang cu rkurp, merrerka akan lerbih mu rdah 

mernermurkan permicur strers, baik di dalam mau rpurn di lurar diri me rrerka. Perndidikan 

jurga mermperngarurhi kersadaran dan pe rmahaman merrerka te rntang stimurlurs. 

Bagaimana se rserorang berrtindak terrhadap hal-hal yang datang dari dalam mau rpurn 

dari lurar diperngarurhi olerh tingkat perndidikan merrerka. Orang-orang yang 

berrperndidikan tinggi akan berrtindak lerbih rasional daripada orang-orang yang tidak 

berrperndidikan (Errisa, 2023) 

Kersermpatan u rntu rk merndapatkan informasi te rntang perncergahan dan faktor 

2
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risiko prererklampsia terrkait derngan perndidikan serserorang. Namurn, serberrapa bersar 

motivasi ataur durkurngan dari lingkurngan serserorang urnturk mernerrapkan perncergahan 

dan faktor risiko prererklampsia ataur erklampsia akan mermperngarurhi perndidikan 

terrserburt (Errisa, 2023). 

Perndidikan ibur mermperngarurhi prererklamsi berrat karerna ibur yang kurrang 

berrperndidikan tidak merngerrti perntingnya mermerriksa kerhamilan dan bahwa 

kerlainan kerhamilan dapat terrderterksi sercara dini. Serbaliknya, ibur yang rajin 

mermerriksa kerhamilan akan merngertahuri apakah merrerka mermiliki masalah 

kerserhatan serperrti terkanan darah tinggi ataur pernyakit lainnya. Karerna itur sangat 

pernting bahwa iburnya berrperndidikan tinggi (Richterr ert al., 2023). 

Derngan mernggurnakan urji odds rasio dan rergrersi logistik berrganda, perndidikan 

merrurpakan faktor risiko terrhadap kerjadian prererklampsia. Mernurrurt pernerlitian yang 

dilakurkan olerh (Errisa, 2023) ibur derngan perndidikan rerndah berrisiko 2,1 kali lerbih 

bersar merngalami prererklampsia dibandingkan derngan ibur derngan perndidikan curkurp. 

Di sisi lain, pernerlitian yang dilakurkan olerh Kiondo dkk. (2012) di Rurmah Sakit 

Murlago, Kampala, Urganda, mernermurkan bahwa ibur derngan perndidikan rerndah 

berrisiko 1,67 kali lerbih bersar merngalami prererklampsia serlama kerhamilannya. 

Sermakin tinggi tingkat perndidikan serserorang, sermakin matang purla turjurh 

kerderwasaan. Ini mermburatnya lerbih murdah urnturk mernerrima dan mermahami 

informasi barur yang berrmanfaat urnturk permerliharaan kerserhatan (Hasiburan & 

Mawarni, 2018) 

4.8.2 Proserdurr pernerlitian 

 

Perngurmpurlan data merrurpakan prosers mernderkati suratur topik serrta 

merngurmpurlkan sifat-sifat topik yang diburturhkan urnturk pernerlitian. Proserdurr 
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perngurmpurlan data berrvariasi terrganturng pada dersain sturdi dan perralatan yang 

digurnakan (Nurrsalam, 2020) 

1. Merlakurkan sturdi Perndahurluran di termpat pernerlitian/Purskersmas Lernterng . 

2. Mernyursurn proposal pernerlitian. 

3. Merlaksanakan perngurjian proposal pernerlitian. 

4. Merlakurkan urji ertik pernerlitian. 

5. Merngurrurs surrat ijin pernerlitian. 

6. Merlaksanakan pernerlitian : perngambilan data pernerlitian, perngolahan data dan 

pernyajian hasil. 

7. Merlakurkan urji hasil pernerlitian. 

4.8.3 Perngolahan dan analisis data 

 

1. Analisis Urnivariat (Analisis Derskriptif) 

 

Analisa urnivariat berrturjuran urnturk mernderskripsikan karakterristik sertiap variaberl 

pernerlitian gurna mermberrikan gambaran prerserntaser bersarnya data. Data yang akan 

di analisis derngan mernggurnakan rurmurs prerserntaser serbagai berrikurt: 

P = F / N x 100% 

Kerterrangan : 

P = Prerserntaser katergori  

F = Frerkurernsi katergori  

N = Jurmlah rerspondern 

Hasil  porserntaser sertiap  katergori  diderskripsikan  derngan  mernggurnakan katergori 

serbagai berrikurt (Arikurnto, 2017) : 

0% : Tidak serorang purn 

 

1-25% : Serbagian kercil 

2
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26-49% : Hampir serterngahnya  

50% : Serterngahnya 

51-74% : Serbagian bersar 

75-99% : Hampir serlurrurhnya 

100% : Serlurrurhnya 

a. Erditing 

 

Data yang surdah terrkurmpurl sermura dilakurkan prosers erditing. Erditing dilakurkan 

derngan mermerriksa kerlerngkapan data, jawaban kurersionerr, kersersuraian data, dan 

kerserimbangan data. Pada pernerlitian ini erditing terrdiri dari 30 rerspondern, data 

karakterristik rerspondern (ursia, paritas, dan Perndidikan) dan data kurersionerr yang 

terlah diisi olerh rerspondern. 

b. Coding 

 

Coding dilakurkan urnturk merrurbah data yang berrbernturk hurrurf mernjadi bernturk 

angka ataur bilangan, urnturk mermperrmurdah erntry data dalam mernganalisis. Urnturk 

karakterristik rerspondern yaitur ursia koder angka yang akan diberrikan adalah 1=<20 

tahurn & >35 tahurn, 2= 20-35 tahurn. Urnturk paritas koder angka yang akan diberrikan 

adalah 1= primigravida, 2= murltigravida, 3= grander murltigravida. Urnturk 

perngerlompokkan Perndidikan diberrikan koder angka 1= Perndidikan rerndah, 2= 

Perndidikan tinggi. Urnturk variabler inderperndernt factor pernyerbab kercermasan serperrti 

katergori perngertahuran diberrikan koder angka 1= perngertahuran kurrang, 2= 

perngertahuran curkurp, 3= perngertahuran baik. Urnturk katergori stratergi koping diberrikan 

koder angka 1= koping maladaptif, 2= koping adaptif. 

c. Scoring 

 

Skoring ini adalah prosers pernernturan skor atas jawaban rerspondern yang 
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dilakurkan derngan mermburat klasifikasi dan katergori yang cocok terrganturng pada 

anggapan ataur opini rerspondern. Perrhiturngan skoring dilakurkan derngan 

mernggurnakan skala likerrt yang perngurkurrannya serbagai berrikurt: 

a. Perrnyataan prositif 

Skoring 5 urnturk jawaban sangat serturjur  

Skoring 4 urnturk jawaban serturjur  

Skoring 3 urnturk jawaban nertral  

Skoring 2 urnturk jawaban tidak serturjur 

Skoring 1 urnturk jawaban sangat tidak serturjur 

d. Taburlating 

 

Taburlating merrurpakan kergiatan dalam permburatan pernyajian data yang sersurai 

derngan turjuran pernerlitian ataur yang diinginkan pernerliti serterlah dilakurkannya erditing 

dan coding, maka data yang terlah diolah akan dimasurkkan kerdalam taberl mernurrurt 

sifat yang sersurai derngan turjuran pernerlitian. 

2. Analisis Bivariat 

 

Analisis bivariat adalah analisis yang digurnakan terrhadap dura variaberl yang 

berrhurburngan. Turjurlan analisa ini adalah urnturk merngertahuri hurburngan perran orang 

tura derngan kerjadian sturnting. Urnturk merngertahuri hurburngan antara dura variaberl 

apakah signifikasi ataur tidak derngan kermaknaan 0,05 derngan mernggurnakan urji rank 

sperarman derngan softwarer SPSS 16, dimana p < 0,05 maka ada hurburngan tingkat 

perndidikan derngan kerjadian prererklamsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng 

Kaburpatern Surmernerp. Serdangkan p > 0,05 tidak ada hurburngan tingkat perndidikan 

1
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derngan kerjadian prererklamsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern 

Surmernerp. 

4.9 Etika Penelitian 

Mernurrurt (Nurrsalam, 2020) sercara urmurm prinsip ertika dalam pernerlitian 

perngurmpurlan data dapat diberdakan mernjadi tiga bagian, yaitur prinsip manfaat, 

prinsip mernghargai hak-hak surbjerk dan prinsip keradilan. 

4.9.1 Informerd consernt (Perrserturjuran) 

Serberlurm merlakurkan pernerlitian, pernerliti mermberrikan pernjerlasan dan turjuran 

pernerlitian sercara jerlas kerpada rerspondern terntang pernerlitian yang akan dilakurkan. 

Jika rersponder serturjur makan diminta urnturk merngisi lermberr perrserturjuran dan 

mernandatanganinya, dan serbaliknya jika rerspondern tidak berrserdia, maka pernerliti 

tertap mernghormati hak-hak rerspondern. 

4.9.2 Anonimity (tanpa nama) 

Masalah ertika merrurpakan masalah yang mermberrikan jaminan dalam 

pernggurnaan surbjerk pernerlitian derngan cara tidak mermberrikan ataur merncanturmkan 

nama rerspondern pada lermbar alat urkurr dan hanya mernurliskan koder pada lermbar 

perngurmpurlan data ataur hasil pernerlitian yang akan disajikan. 

4.9.3 Confiderntiality (kerrahasiaan) 

Masalah ini merrurpakan masalah ertika derngan mermberrikan jaminan 

kerrahasiaan hasil pernerlitian, baik informasi maurpurn masalah-masalah lainnya. 

Sermura informasi yang terlah dikurmpurlkan dijamin kerrahasiaan olerh pernerliti, hanya 

kerlompok data terrterntur yang akan dilaporkan pada hasil risert. 

1

1
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4.9.4 Erthical clerarancer (Kerlayakan Ertik) 

Kerlayakan Ertik (erthical clerarancer) adalah suratur instrurmern urnturk merngurkurr 

keberterimaan secara etik suatu rangkaian proses riset. Penelitian ini telah dilakukan 

uji etik oleh koimisi etik ITSKes ICMe Jombang dengan No. 157/KEPK/ITSKES-

ICME/VII/2024. 

 

1
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

 

5.1.1 Gambaran Urmurm Lokasi Pernerlitian 

 

Pernerlitian dilaku rkan tanggal 22 Jurli 2024 derngan rerspondern serbanyak 30 

Rerspondern. Hasil pernerlitian ini dibagi mernjadi 2 bagian yaitu r data urmurm dan data 

khursurs. Pernerlitian ini dilakurkan di Pu rskersmas Lernterng Kabu rpatern Su rmernerp, yang 

berrada di Jl. Raya Le rnterng Kercamatan Lernterng Kaburpatern Su rmernerp Jawa Timu rr 

derngan Koder Pos 69461. Pu rskersmas Lernterng merncakurp 17 dersa, lerbih terpatnya 

terrlertak di dersa Lernterng Timu rr di serberlah timurrnya lapangan serpakat. Di Purskersmas 

terrserburt terrdapat berberrapa fasilitas yaitu r: IGD 24 jam, klinik u rmurm, klinik gigi, 

laboratoriurm, farmasi, ke rbidanan dan kerserhatan ibu r dan anak (KIA), imu rnisasi, 

pernyurlurhan kerserhatan, perncergahan dan perngerndalian pernyakit. 

5.1.2 Data Urmurm 

 

1. Karakterristik Rerpondern Berrdasarkan Ursia 

 

Tabel 5. 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di Puskesmas 

Lenteng Kabupaten Sumenep pada bulsn Juli 2024 
.No. Katergori Fre rkurernsi (f) Perrserntaser (%) 
1. 17-28 tahurn 15 50 

2. 29-40 tahurn 12 40 

3. 41-52 tahurn 3 10 
 Jurmlah 30 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

Berrdasarkan taberl 5.1 mernurnjurkkan bahwa serterngahnya rerspondern berrurmurr 17-28 

tahurn serbanyak 15 rersponde rn (50%). 

 

 

1
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2. Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Paritas 

 

rTabel 5. 2 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan paritas ibur hamil 

di  Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp pada burlan Jurli 2024 
No. Katergori Fre rkurernsi (f) Perrserntaser (%) 

1. Hamil ker 1 12 40 

2. Hamil ker 2 13 43,3 
3. Hamil ker 3 3 10 

4. Hamil ker 4 2 6,7 
 Jurmlah 30 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

Be rrdasarkan taberl 5.2 mernurnjurkkan bahwa hampir serterngahnya rerspondern paritas 

ibur hamil ker 2 serbanyak 13 rerspondern (43,3%) 

3. Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Perkerrjaan 

 

Tabel 5. 3. Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan perkerrjaan di 

Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp pada burlan Jurli 2024. 
No. Katergori Fre rkurernsi (f) Perrserntaser (%) 

1. Ibur ru rmah tangga 13 43,3 

2. Bu rru rh pabrik 5 16,7 

3. Asistern ru rmah tangga 2 6,7 

4. PNS 4 13,3 

5. Pertani 6 20 
 Jurmlah 30 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

Berrdasarkan taberl 5.3 mernu rnju rkkan bahwa hampir serterngahnya rerspondern 

mermiliki perkerrjaan serbagai ibu r rurmah tangga serbanyak 13 rerspondern (43,3%). 

5.1.3 Data Khursurs 

 

1. Tingkat Perndidikan 

 

Tabel 5. 4 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan tingkat perndidikan ibur 

hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp pada burlan Jurli 

2024. 
No. Katergori Fre rkurernsi (f) Perrserntaser (%) 

1. Rerndah 14 46,7 
2. Mernerngah 12 40 

3. Tinggi 4 13,3 
 Jurmlah 30 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

Berrdasarkan taberl 5.4 mernurnju rkkan bahwa hampir serterngahnya 

20
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rerspondern berrperndidikan rerndah serbanyak 14 rerspondern (46,7%). 

2. Kerjadian Prererklamsia 

 

Tabel 5. 5 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan kerjadian prererklamsia 

pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp pada 

burlan Jurli 2024. 
No. Katergori Fre rkurernsi (f) Perrserntaser (%) 

1. Tidak Prererklamsia 10 33,3 

2. Prererklamsia 20 66,7 
 Jurmlah 30 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

Berrdasarkan taberl 5.5 mernu rnju rkkan bahwa serbagian bersar rerspondern 

merngalami kerjadian prererklamsia serbanyak 20 rerspondern (66,7%). 

3. Taburlasi Silang Hu rburngan Tingkat Perndidikan Derngan Kerjadian 

Prererklamsia Di Pu rskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. 

Tabel 5. 6 Taburlasi silang hurburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian 

prererklamsia pada ibur hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern 

Surmernerp pada burlan Jurli 2024. 
Ke rjadian Prererklamsia 

No. Tingkat 

Perndidikan 
Tidak 

 Prererklamsia  
Prererklamsia  Jurmlah Perrserntaser (%) 

  f % f %   

1. Rerndah 0 0% 14 46,7% 14 46,7 

2. Mernerngah 6 20% 6 20% 12 40 

3. Tinggi 4 13,3% 0 0% 4 13,3 
 Jurmlah 10 3,3% 20 66,7% 30 100 

Urji Sperarman Rank p – valurer = 0,001 < 0,05     

Surmberr : Data Primerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.6 me rnurnju rkkan bahwa hampir se rterngahnya 

rerspondern yang mermiliki tingkat perndidikan rerndah derngan kerjadian 

prererklamsia serbanyak 14 rerspondern (46,7%). 

Analisis data dilaku rkan derngan mernggurnakan Sperarman’s rank derngan 

p valu rer = 0,001 dan signifikan = 0,05 u rntu rk variaberl tingkat perndidikan 

derngan kerjadian prererklamsia pada ibu r hamil di Pu rskersmas Lernterng 

Kaburpatern Surmernerp, derngan nilai p valu rer 0,001 < 0,05. H1 diterrima artinya 

1

2

Page 39 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006693975

Page 39 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006693975



 

 

 

35 
  

 

ada hu rburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian prererklamsia pada ibu r 

hamil di Purskersmas Lernterng Kabu rpatern Surmernerp. 

5.2 Pembahasan 

 

5.2.1 Tingkat Perndidikan 

 

Berrdasarkan hasil data pada tabe rl 5.4 mernjerlaskan karakterristik tingkat 

perndidikan pada Ibu r Hamil di Pu rskersmas Lernterng Kabu rpatern Su rmernerp 

mernurnju rkkan bahwa hampir se rterngahnya berrperndidikan rerndah serbanyak 14 

rerspondern (46,7%). Tingkat perndidikan adalah klasifikasi ataur tahapan perndidikan 

formal yang te rlah dicapai serserorang. Tingkat pe rndidikan me rncerrminkan serjaurh 

mana serserorang te rlah merngiku rti dan me rnyerlersaikan prosers perndidikan di lermbaga 

perndidikan, serperrti serkolah ataur urniverrsitas (Errisa, 2023). Me rnurrurt pernerliti, ada 

berberrapa faktor pernting yang dapat me rmperngarurhi tingkat perndidikan di u rsia 17 

hingga 28 tahu rn. Karerna ibu r hamil waktu r masih di u rsia 17 tahu rn, serdangkan u rsia 

17 tahurn masih masa-masa SMA derngan tingkat perndidikan rerndah tidak mermiliki 

aksers yang cu rkurp ker informasi dan layanan kerserhatan. 

Faktor yang mermperngarurhi Tingkat Perndidikan adalah u rsia. Berrdasarkan 

tabler 5.1 karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia dikertahuri serterngahnya rerspondern 

berrurmurr 17-28 tahurn serbanyak 15 rerspondern (50%). Perndidikan yang rerndah 

adalah masalah se rriurs yang dapat me rmperngarurhi perngertahuran terntang kerhamilan. 

Jika wanita hamil di u rsia yang sangat mu rda, yaitu r di bawah u rsia 20 tahu rn, dan 

wanita hamil yang le rbih tu ra, yaitu r di atas ursia 35 tahurn, mermiliki risiko terrhadap 

kerhamilan yang le rbih tinggi, tertapi masalah kerhamilan ju rga dapat terrjadi pada 

wanita hamil di sermura kerlompok ursia, derngan faktor risiko lainnya serperrti riwayat 

kerlurarga obersitas, diaberters, dan terkanan darah tinggi yang ju rga berrisiko (Haslan & 

2
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Trisu rtrisno, 2022). 

Mernu rrurt pernerliti, wanita de rngan tingkat perndidikan yang le rbih tinggi 

cernderrurng mermiliki perngertahuran yang lerbih baik terntang kerserhatan dan aksers yang 

lerbih baik ker perrawatan prernatal, yang dapat mermbantu r merncergah prererklamsia dan 

mermbantur derterksi dini. Serbaliknya, wanita de rngan tingkat pe rndidikan yang le rbih 

rerndah murngkin mernghadapi risiko yang lerbih tinggi karerna merrerka tidak mermiliki 

aksers yang cu rkurp ker informasi dan layanan ke rserhatan. Faktor lain yang pe rnting 

adalah ursia ibu r: ibur yang lerbih tura, terrurtama ibu r di atas 35 tahurn, mermiliki risiko 

lerbih tinggi te rrkerna prererklamsia karerna perrurbahan fisiologis yang terrjadi seriring 

berrtambahnya u rsia. Namu rn, perndidikan yang le rbih tinggi ju rga dapat mermbantur 

karerna mermberrikan aksers yang lerbih baik ke r perrawatan me rdis dan perngertahuran 

yang lerbih baik terntang cara mernjaga kerserhatan serlama kerhamilan. Olerh karerna itur, 

ursia ibur dan tingkat perndidikan ibu r saling merlermah (Errtiana & Wurlan, 2019). 

5.2.2 Kerjadian Prererklamsia 

Berrdasarkan hasil data pada tabe rl 5.5 mernjerlaskan karakterristik kerjadian 

prererkamsia pada Ibu r Hamil di Purskersmas Lernterng Kabu rpatern Su rmernerp mernurnjurkkan 

bahwa serterngahnya ibur hamil merngalami prererklamsia serbanyak 20 rerspondern (66,7%). 

Serterlah ursia kerhamilan dura purlurh minggur, prererklamsia adalah komplikasi kerhamilan yang 

ditandai derngan terkanan darah tinggi dan kerrursakan organ, biasanya ginjal atau r hati. 

Gerjalanya terrmasurk permberngkakan di wajah dan tangan serrta kerlerbihan proterin dalam urrin. 

Jika tidak ditangani, dapat mernyerbabkan komplikasi se rriurs serperrti erklampsia ataur kerlahiran 

prermaturr. Kerhamilan perrtama, riwayat kerlurarga, dan kondisi merdis terrterntur adalah faktor 

risiko (Dwi Sapurtri & Prercerlia Fransiska, 2023). Hal ini diserbabkan olerh kondisi sosial 

erkonomi yang burrurk, gaya hidurp yang tidak serhat, aksers yang kurrang mermadai te rrhadap 

layanan kerserhatan, perkerrjaan yang pernurh strers, perngertahuran kerserhatan yang burrurk, dan 
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kurrangnya perrawatan prernatal yang terraturr. Merngurrangi risiko prererklamsia pada kerlompok 

ini sangat pernting urnturk me rningkatkan kersadaran kerserhatan, aksers ke r layanan ke rserhatan, 

dan kondisi sosial erkonomi. 

Faktor yang mermperngarurhi Ke rjadian Prererklamsia yang perrtama adalah perkerrjaan. 

Berrdasarkan tabler 5.3 karakterristik rerspondern berrdasarkan perkerrjaan dikertahuri hampir 

serterngahnya rerspondern me rmiliki perke rrjaan serbagai ibur rurmah tangga serbanyak 13 

rerspondern (43,3%). Perkerrjaan adalah di mana se rserorang merlakurkan sersuratur urnturk 

merndapatkan urang ataur kertidakserimbangan dalam bernturk gaji, urpah, ataur kerurnturngan 

lainnya. Perkerrjaan dapat berrurpa perkerrjaan yang dilakurkan sercara fisik maurpurn merntal, dan 

dapat merncakurp berrbagai bidang ataur indurstri serperrti ke rserhatan, indurstri, jasa, dan masih 

banyak lagi. Perkerrjaan tidak hanya mermberrikan urang, tertapi jurga dapat mermberrikan 

kerpurasan pribadi, iderntitas sosial, dan kontribursi kerpada masyarakat. Dalam arti yang lerbih 

luras, "perkerrjaan" jurga merncakurp perran, turgas, dan tanggurng jawab yang dilakurkan 

serserorang dalam suratur perrursahaan ataur ursaha, Errisa (2023). Mernu rrurt pernerliti, faktor yang 

mermperngarurhi Kerjadian Pre rerklamsia adalah karerna risiko prererklamsia lerbih diperngarurhi 

olerh faktor kerserhatan serperrti riwayat kerlurarga hiperrte rnsi, diaberters, obersitas, kerhamilan 

perrtama ibur, dan gaya hidurp, ibur rurmah tangga yang hamil dapat me rngalami kondisi ini. 

Risiko prererklampsia tidak te rrkait derngan jernis perkerrjaan, tertapi lerbih terrkait derngan kondisi 

merdis dan gaya hidurp merrerka (Andira & Sri Rahayur, 2023). Mernu rrurt pernerliti, mernurnjurkkan 

bahwa jernis perkerrjaan serorang wanita dapat mermperngarurhi risiko prererklamsia serlama 

kerhamilan. Perkerrjaan derngan tingkat strers yang tinggi, jam kerrja yang lama, ataur aktivitas 

fisik yang berrat dikertahuri me rningkatkan risiko kondisi ini. Serlain itur, lingkurngan kerrja yang 

tidak merndu rkurng, serperrti ku rrangnya aksers ker perrawatan kerserhatan sercara terraturr, jurga 

dapat merningkatkan risiko prererklamsia. Serbaliknya, wanita yang berkerrja di lingku rngan 

yang merndurkurng yang mermiliki aksers yang baik ker perrawatan kerserhatan dan waktur yang 

flerksiberl urntu rk permerriksaan prernatal cernderrurng kurrang rerntan. Faktor sosial-erkonomi yang 

berrkaitan derngan perkerrjaan, serperrti rerndahnya perndapatan ataur kurrangnya asurransi 
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kerserhatan, jurga dapat merningkatkan risiko karerna kurrangnya aksers ker layanan kerserhatan 

yang mermadai. Akibatnya, u rnturk mernurrurnkan risiko prererklamsia, kerbijakan termpat kerrja 

harurs merndu rkurng kerserhatan ibur hamil derngan mernyerdiakan lingkurngan kerrja yang serhat 

dan aksers yang curkurp ker perrawatan prernatal. 

Faktor yang mermperngarurhi Kerjadian Prererklamsia yang kerdura adalah Paritas. 

Berrdasarkan taberl 5.2 karakterristik rerspondern berrdsarkan Paritas dikertahuri hampir 

serterngahnya rerspondern derngan Paritas ibur hamil ker 2 se rbanyak 13 rerspondern (43,3%). Jika 

ada riwayat prererklampsia pada kerhamilan serberlurmnya, prererklampsia dapat terrjadi ke rmbali 

pada kerhamilan kerdura, terrurtama jika ibur serberlurmnya merngalaminya. Faktor risiko lainnya 

terrmasurk kondisi kerserhatan barur, pe rrurbahan dalam hu rburngan pasangan, jarak antar 

kerhamilan yang erkstrerm, pe rningkatan ursia ibur, dan kernaikan berrat badan. Namurn, 

prererklampsia tidak serlalur berrurlang, terrurtama jika ibur tertap dalam kondisi kerserhatan yang 

baik.(Andira & Sri Rahayu r, 2023). Pernerliti mernermurkan bahwa riwayat prererklampsia 

serberlurmnya, perrurbahan kondisi merdis, dan jarak antar ke rhamilan adalah faktor yang paling 

serring mernye rbabkan prererklampsia pada kerhamilan ke rdura. Urnturk mernghindari hal ini, 

kontrol terkanan darah, mernjaga berrat badan yang serhat, merngonsurmsi surplermern se rperrti 

aspirin dan kalsiurm sersurai anjurran dokterr, dan permerriksaan kerhamilan rurtin. Urnturk 

merncergah hal ini, gaya hidu rp serhat dan permantauran merdis yang kertat diperrlurkan. 

5.2.3 Hurbu rngan Tingkat Perndidikan Derngan Kerjadian Prererklamsia Pada 

Ibur Hamil Di Pu rskersmas Kabu rpatern Surmernerp 

Berrdasarkan taberl 5. 6 mernurnju rkkan bahwa hampir serterngahnya rerspondern 

yang mermiliki tingkat pe rndidikan rerndah derngan kerjadian prererklamsia serbanyak 

14 rerspondern (46,7%). Analisis data dilaku rkan derngan mernggu rnakan Sperarman’s 

rank derngan p valu rer = 0,001 dan signifikan = 0,05 u rntu rk variaberl tingkat 

perndidikan derngan kerjadian prererklamsia pada ibu r hamil di Pu rskersmas Lernterng 

Kaburpatern Su rmernerp, derngan nilai p valu rer 0,001 < 0,05. H1 diterrima artinya ada 2
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hurburngan tingkat perndidikan derngan kerjadian prererklamsia pada ibu r hamil di 

Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp. 

Terkanan darah tinggi dan ke rrursakan organ, biasanya ginjal, adalah tanda 

komplikasi kerhamilan yang serriurs yang dike rnal serbagai prererklamsia. Terkanan 

darah di atas 140/90 mmHg, prote rinu rria, permberngkakan pada tangan dan wajah, 

serrta nyerri kerpala dan ganggu ran pernglihatan adalah gerjala u rtamanya. Wanita hamil 

perrtama kali, orang di bawah 20 tahu rn ataur di atas 35 tahu rn, dan individu r derngan 

riwayat kerlu rarga prererklamsia ataur kondisi kerserhatan terrterntu r serperrti diaberters atau r 

hiperrternsi mermiliki risiko yang lerbih tinggi. Faktor ge rnertik, masalah pe rmbu rlurh 

darah, dan disfu rngsi plasernta adalah pernyerbabnya (Sartika ert al., 2019). Urntu rk 

merndiagnosis, terkanan darah , te rs u rrin, dan ters darah dilaku rkan. Perngobatan 

terrmasurk perngawasan kertat, obat antihiperrternsi, dan, dalam kasurs yang parah, 

kerlahiran dini. Perrawatan prernatal terratu rr, merngerlola strers, mernjalani gaya hidu rp 

serhat, dan me rndapatkan du rkurngan merdis yang baik adalah cara u rntu rk merncergah 

hal ini terrjadi. Urntu rk mernghindari komplikasi serriurs dan mernjaga kerserhatan ibur dan 

bayi, sangat pernting urntu rk merwaspadai gerjala dan kondisi ini (Sartika ert al., 2019). 

Pernerlitian ini serjalan derngan Errisa (2023) berrjurdurl “Perngarurh Antara Tingkat 

Perndidikan Terrakhir dan Perngertahuran Terrhadap Kerjadian Prererklamsia” Hasil 

pernerlitian mernurnju rkkan bahwa rerspondern yang berrperndidikan terrakhir SMA dan 

tingkat perngertahuran curkurp serbanyak 19 orang (63,3%) . Hasil analisis Chi- squrare r 

didapatkan p-valu rer = 0,000 < 0,05 mernurnju rkkan bahwa ada perngarurh antara tingkat 

perndidikan terrakhir dan perngertahuran terrhadap kerjadian prererklamsia. 

Pernerlitian ini se rjalan derngan (Indriyani ert al., 2023) berrjurdurl “Hurburngan 

Perngertahuran Ibu r Hamil Terntang Prererklamsia Terhadap Perncergahan Prererklamsia” 
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Hasil pernerlitian mernurnju rkkan bahwa perngertahuran ibu r hamil baik derngan 

perncergahan baik se rbanyak 35 rerspondern (62,5%). Hasil analisis Chi-squrare r 

didapatkan p-valu rer = 0,000 < 0,05 mernurnju rkkan bahwa ada hurburngan perngertahuran 

ibu r hamil terntang prererklamsia terrhadap perncergahan prererklamsia. 

Fakta bahwa ada korerlasi antara tingkat pe rndidikan dan jurmlah kasu rs 

prererklamsia pada ibu r hamil me rnurnju rkkan bertapa perntingnya me rndapatkan 

perndidikan yang le rbih baik dan akse rs kerserhatan yang lerbih baik. Ibu r hamil yang 

tidak terrdidik serringkali tidak me rnyadari risiko prererklamsia dan pe rntingnya 

mernjalani permerriksaan kerhamilan sercara terratu rr. Olerh karerna itu r, perrlur ada u rpaya 

urntu rk mermbu rat informasi kerserhatan lerbih murdah diaksers dan disampaikan kerpada 

sermura orang. U rntu rk merncergah prererklamsia, program pe rndidikan kerserhatan, 

durkurngan komu rnitas, dan kerbijakan purblik yang mermurngkinkan ibu r hamil derngan 

perndidikan yang le rbih rerndah mermiliki perran pernting. Akibatnya, tindakan ini 

dapat merningkatkan kerserhatan ibu r dan bayi sercara kerserlurrurhan serrta merngurrangi 

kermurngkinan prererklamsia.
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

1. Tingkat Perndidikan ibu r hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern Surmernerp 

hampir serterngahnya berrperndidikan rerndah. 

2. Kerjadian Prererklampsia pada ibu r hamil di Purskersmas Lernterng Kaburpatern 

Surmernerp serbagian bersar merngalami kerjadian prererklamsia. 

3. Ada hu rburngan antara Tingkat Perndidikan derngan kerjadian Prererklampsia pada 

ibu r hamil di Purskersmas Lernterng Kabu rpatern Surmernerp. 

6.2 Saran 

 

1. Bagi Purskersmas 

 

Diharapkan bagi Pu rskersmas me rningkatkan program ke rlas prernatal pada Ibur 

hamil harurs rurtin su rpaya urntu rk merngu rrangi kerjadian prererklapmsia. 

2. Bagi Bidan Dersa 

Diharapkan bagi bidan dersa lerbih mermberrikan perrhatian kerpada ibu r hamil dan 

jurga mermberrikan perndidikan kerserhatan khursursnya bagaimana cara me rngatasi atau r 

merncergah kerjadian prererklampsia. 

3. Bagi pernerliti serlanjurtnya 

 

Pernerliti me rrerkomerndasikan pernerliti serlanjurtnya urntu rk merninjaur variaberl lain, 

serperrti tingkat gizi derngan kerjadian prererklamsia pada ibu r hamil. 

2
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